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Abstract

The digitalization of MSMEs through QRIS is crucial for national economic
resilience. However, research on the integration of functionality and financial
performance with the intensity of this technology's use is still limited. This study
aims to analyze the effect of QRIS ease of use on financial performance and usage
intensity, and the mediating role of financial performance in this relationship. The
research method uses quantitative explanatory analysis with the Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique in SmartPLS 4. The
sample consisted of 249 MSMEs across Indonesia, selected using purposive
sampling, and administered a Likert-scale questionnaire via an online survey. The
results show that ease of use significantly affects financial performance, and the
intensity of QRIS use is directly influenced by it. However, financial performance
does not considerably affect usage intensity and does not act as a mediator. This
confirms that MSMES prioritize operational efficiency and practicality over short-
term profitability considerations in adopting digital payment technology. The
implication is that regulators and financial technology service providers should
prioritize the development of user-experience-focused features to promote broader,
more sustainable digital financial inclusion for the MSME sector in Indonesia.

Abstract

Digitalisasi UMKM melalui QRIS sangat penting untuk ketahanan ekonomi
nasional. Namun, penelitian tentang integrasi fungsionalitas dan Kinerja keuangan
dengan intensitas penggunaan teknologi ini masih terbatas. Studi ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan QRIS terhadap Kinerja
keuangan dan intensitas penggunaan, serta peran mediasi kinerja keuangan dalam
hubungan tersebut. Metode penelitian menggunakan analisis penjelasan kuantitatif
dengan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dalam SmartPLS 4. Sampel terdiri dari 249 UMKM di seluruh Indonesia, dipilih
menggunakan purposive sampling, dan diberikan kuesioner skala Likert melalui
survei online. Hasil menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan secara signifikan
memengaruhi Kinerja keuangan, dan intensitas penggunaan QRIS dipengaruhi
langsung olehnya. Namun, kinerja keuangan tidak secara signifikan memengaruhi
intensitas penggunaan dan tidak bertindak sebagai mediator. Hal ini menegaskan
bahwa UMKM memprioritaskan efisiensi operasional dan kepraktisan daripada
pertimbangan profitabilitas jangka pendek dalam mengadopsi teknologi
pembayaran digital. Implikasinya adalah bahwa regulator dan penyedia layanan
teknologi keuangan harus memprioritaskan pengembangan fitur yang berfokus
pada pengalaman pengguna untuk mendorong inklusi keuangan digital yang lebih
luas dan berkelanjutan bagi sektor UMKM di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam
meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) karena kontribusinya yang signifikan terhadap
perekonomian (Nuari dkk., 2020) Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, penyerapan tenaga
kerja UMKM meningkat pascakrisis ekonomi, yakni dari 65 juta menjadi 114 juta pada tahun
2023 (Gunawan dkk., 2023) Peningkatan ini memberikan kontribusi terhadap pendapatan
nasional dan menegaskan potensi UMKM dalam menciptakan lapangan kerja dan pemerataan
pembangunan (Suci, 2017). Akses berkelanjutan terhadap Sumber Daya Manusia merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi keberlanjutan dan kinerja operasional UMKM (Kurniawati
dkk., 2022). Hal ini semakin diperkuat dengan perlunya perluasan wawasan, baik internal
maupun eksternal, melalui integrasi aspek manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan
norma sosial (Asia Pacific of Canada, 2018; Maksum dkk., 2020; Rafiki, 2020), indikator daya
saing dalam pemanfaatan akses teknologi yang masih sangat rendah (Maksum dkk., 2020;
Prakash dkk., 2021), serta dorongan untuk mengadopsi konsep inovasi terbuka melalui
kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal dalam kegiatan inovasi (Novandari, 2018). Oleh
karena itu, perlu diterapkan kerangka kerja konseptual yang menekankan konfigurasi sumber
daya dan kapabilitas internal dan eksternal yang berharga untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan dan beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. Untuk
meningkatkan adaptasi kapabilitas terhadap lingkungan yang dinamis, penting untuk
menciptakan Kkinerja inovatif yang terkait dengan inovasi produk dan pasar (Koentjoro &
Gunawan, 2020). Studi juga menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperolen melalui
pembelajaran kognitif internal, eksternal, dan manajerial, seperti modal mental, memungkinkan
individu untuk mengambil inisiatif dalam membuat dan menerapkan keputusan strategis, untuk
mengumpulkan keahlian terintegrasi, dan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
profesional (Koentjoro & Gunawan, 2020). Pendekatan ini, yang berfokus pada akumulasi
pengetahuan dan pengembangan kemampuan untuk mencapai keunggulan kompetitif, dikenal
sebagai Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV), yang menyoroti pentingnya memanfaatkan
arus dan mekanisme pengetahuan internal dan eksternal, termasuk sumber daya keuangan dan
nonkeuangan, untuk meningkatkan inovasi dan efektivitas organisasi (Hernandez-Linares dkk.,
2020; Xin dkk., 2020).

UMKM telah menunjukkan ketahanan mereka dengan mempertahankan operasi dan
tenaga kerja mereka meskipun menghadapi tantangan, meletakkan fondasi yang kokoh bagi
ekonomi dinamis yang dapat menciptakan lapangan kerja (Surahman dkk., 2023). Menurut
Zhang dkk. (2021), transformasi inovasi digital yang dicapai melalui kombinasi pendekatan
eksploitatif dan eksploratif telah berhasil meningkatkan ketahanan organisasi. Selama tiga
tahun terakhir, usaha mikro dan kecil (UMKM) di Indonesia telah menghadapi tantangan yang
belum pernah terjadi sebelumnya, termasuk volatilitas pasar, persaingan yang ketat, dan
keterbatasan sumber daya (Vrontis dkk., 2022), yang diperparah oleh pandemi COVID-19.
Namun, tantangan-tantangan ini kini telah membuka peluang signifikan untuk digitalisasi dan
adopsi teknologi yang bermanfaat dan mendesak bagi kelangsungan dan pertumbuhan inovasi
di kalangan UMKM (Eller dkk., 2020). Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah (2022), UMKM berkontribusi 60,51% terhadap perekonomian nasional, atau
sekitar Rp9,58 triliun, terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, pada tahun 2020,
pandemi COVID-19 berdampak pada penurunan produksi Industri Mikro dan Kecil sebesar
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17,63% akibat pembatasan mobilitas (Kementerian Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 2018).
Mandiri Institute kemudian melakukan survei terkait pandemi dan kebijakan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) dan menemukan sebanyak 2.944 UMKM terpaksa menghentikan
operasinya, dengan 47% operasinya dibatasi, sehingga mengakibatkan penurunan laporan
pendapatan dari Juli hingga Agustus 2021 (Bank Mandiri, 2022). Rangkaian tindakan ini
menyoroti pentingnya kelincahan strategis, yang memerlukan kemampuan untuk bergerak
cepat dan beradaptasi dengan lingkungan, didukung oleh kompetensi kewirausahaan yang
memadai (Widjajani & Nurjaman, 2020).

Sektor UMKM sangat penting karena menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi di
negara berkembang seperti Indonesia, karena menyerap 97% tenaga kerja dan menyumbang
61% Produk Domestik Bruto (Pakpahan, 2020; Susanto dkk., 2019). Menurut Ekonom Senior
dan Institute for Development of Economics Indonesia, Hartati, sektor yang paling terdampak
pandemi COVID-19 adalah sektor UMKM, di mana sekitar 37.000 terbukti mengalami
penurunan penjualan hingga 56%, 22% mengalami kendala pembiayaan, 15% mengalami
kendala distribusi produk, dan 4% mengalami kendala pengadaan bahan baku (Pakpahan,
2020). Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, perspektif berbasis pengetahuan
memandang literasi sebagai sumber daya strategis bagi UMKM (Hasan dkk., 2024). Literasi
merupakan modal intelektual paling krusial untuk menumbuhkan kreativitas (Burcher dkk.,
2018; Yuksel dkk., 2022) dan menjamin keberlanjutan dalam Krisis atau lingkungan yang tidak
menentu (Hampton dkk., 2023) Oleh karena itu, perlu segera ditentukan arah kepentingan
UMKM, mengingat stabilitas ekonomi yang stagnan (Masdupi dkk., 2024).

Startup merupakan salah satu model bisnis yang memberikan nilai tambah bagi
perekonomian Indonesia dengan menyerap tenaga kerja, sehingga mendorong pertumbuhan
ekonomi di sektor kreatif (Jati dkk., 2023). Beberapa negara mempromosikan model bisnis
rintisan untuk menciptakan lapangan kerja dan merangsang pertumbuhan ekonomi (Kim dkk.,
2018) karena menawarkan nilai tambah melalui kreativitas dan pengetahuan mendasar, dasar
keunggulan kompetitif (Jeon, 2018). Meskipun jumlah perusahaan rintisan di Indonesia
meningkat pesat, tingkat kegagalannya masih relatif tinggi yakni 90% (Mediana, 2021), yang
sering kali menunjukkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengelola sumber daya dan mencapai kemakmuran secara efektif (Rahayu & Wijijayanti,
2019).

Revolusi industri keempat dan pandemi telah secara drastis mengubah penggunaan
teknologi informasi dalam transaksi keuangan global (De’ dkk., 2020). Banyak usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia menggunakan platform uang elektronik seperti
OVO, ShopeePay, dan Dana untuk memfasilitasi transaksi nontunai. Kode Respons Cepat
Standar Indonesia (QRIS), yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia (Hamzah Muchtar dkk.,
2024), memfasilitasi transaksi antara usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan
konsumen, sehingga mereka dapat bertransaksi lebih mudah, efektif, dan efisien. UMKM
menyumbang 97,2% lapangan kerja nasional (Abidin dkk., 2024), dan adopsi QRIS di kalangan
UMKM telah meningkatkan inklusi keuangan secara signifikan dalam operasional mereka,
karena pembayaran digital sangat bermanfaat (Musyaffi dkk., 2024). Meskipun QRIS
berpotensi merevolusi pembayaran digital, infrastruktur yang belum merata di seluruh
Indonesia telah menghambat implementasinya, menghambat pencapaian inklusi keuangan, dan
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membatasi inovasi keuangan digital, khususnya dalam pembayaran digital (Nurgamarani et al.,
2024).

Selain itu, penelitian tentang implementasi ketiga konsep ini masih terbatas pada satu
model saja (Nurgamarani dkk., 2021) Studi sebelumnya telah mengusulkan model integrasi
QRIS di Indonesia (Aisyah & Eszi, 2020; Nangin dkk., 2020; Saputri, 2020), tetapi evaluasi
terbaru oleh Hartono dkk. (2024) mengungkapkan keterbatasan generalisasi karena fokus yang
sempit dan berskala lokal. Secara metodologis, studi kuantitatif dilakukan untuk menilai model
penelitian yang dianalisis menggunakan metode PLS (Partial Least Squares) dengan
menggunakan model struktural multilevel, juga dikenal sebagai SEM (Structural Equation
Modeling), seperti yang dilakukan oleh Latupeirissa dkk. (2020), telah dilakukan. Namun,
penelitian tersebut masih didominasi oleh pengujian model perilaku dan niat penggunaan
teknologi tanpa secara bersamaan mengeksplorasi konsekuensinya terhadap kinerja keuangan.
Lebih lanjut, perlu untuk mengidentifikasi peran strategis QRIS dalam integrasi operasional
untuk meningkatkan efisiensi sistem secara keseluruhan (Sonjaya dkk., 2025). Kesenjangan ini
semakin terlihat jelas mengingat temuan Daud dkk. (2022), yang membuktikan bahwa
pembayaran digital secara signifikan memengaruhi Kkinerja keuangan UMKM, meskipun
cakupan penelitiannya ini masih sangat terbatas pada beberapa wilayah tertentu di Indonesia.
Implementasi QRIS yang belum merata ini masih dalam tahap awal pengembangan ekosistem
keuangan digital Indonesia, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
implementasinya (Khando dkk., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menilai
kinerja UMKM dengan mengkaji adopsi teknologi pembayaran digital mereka (Musyaffi dkk.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tiga tujuan: pertama, menganalisis pengaruh
kemudahan penggunaan QRIS terhadap kinerja keuangan UMKM; kedua, menganalisis
dampak kemudahan penggunaan QRIS terhadap intensitas penggunaan QRIS; dan ketiga,
menganalisis peran Kinerja keuangan UMKM dalam memediasi hubungan antara kemudahan
penggunaan QRIS dan intensitas penggunaan QRIS.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori untuk mengkaji secara
kritis hubungan sebab-akibat antarvariabel dan menguji hipotesis secara menyeluruh.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hair dkk. (2022) teori dalam pendekatan ini dipahami sebagai
asumsi atau dugaan awal dari adanya serangkaian hipotesis yang saling terkait dan digunakan
untuk menjelaskan serta memprediksi hasil luaran (outcomes). Guna mendukung tujuan
tersebut, penelitian ini menggunakan sumber data primer sebagai dasar utama analisis yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian untuk menjamin keaslian informasi.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh unit UMKM di Indonesia. Menurut
Antara (2025), jJumlah UMKM telah melampaui 64,2 juta, yang mencakup sekitar 99,99% dari
total unit usaha di Indonesia, di mana merupakan strategi pendukung utama untuk mengurangi
pengangguran. Kondisi ini semakin menunjukkan bahwa kurangnya literasi keuangan dan
digital dalam pemasaran produk merupakan tantangan serius bagi UMKM dalam meningkatkan
efisiensi dan jangkauan pasar. Untuk menguji asumsi secara empiris, penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih berdasarkan pandangan Hardani
dkk. (2020), yang berpendapat bahwa pemilihan sampel didasarkan pada proporsi tujuan atau
kriteria penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel pada penelitian ini ditentukan melalui
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pertanyaan penyaring (screening questions) dalam instrumen penelitian, antara lain: (1) pemilik
usaha atau profesional berusia 17 tahun ke atas, yang mengelola UMKM di berbagai sektor
mulai dari pertanian, manufaktur, perdagangan, hotel, restoran, dan jasa; (2) telah
menggunakan layanan QRIS sebagai metode pembayaran dalam operasional usaha setidaknya
selama satu tahun; dan (3) menjalankan usaha di wilayah kedaulatan Indonesia yang meliputi
Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, dan Papua. Instrumen penelitian
tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner yang dibuat menggunakan Google Form yang
diukur dengan Skala Likert untuk membantu peneliti menilai sikap, opini atau persepsi
responden terhadap suatu pertanyaan. Penyebaran kuesioner tersebut dilakukan dengan cara
mengirimkan tautan melalui WhatsApp kepada para profesional di sektor perdagangan,
perhotelan, restoran, jasa, industri pengolahan, dan pertanian. Pengumpulan data dilakukan
terhadap 253 responden yang mengisi kuesioner; 249 di antaranya menyediakan media QRIS
sebagai metode pembayaran, sementara 4 responden lainnya dieliminasi karena tidak
memenuhi Kriteria tersebut. Dengan demikian, dari populasi ini, sampel akhir sebanyak 249
UMKM terpilih untuk dianalisis menggunakan teknik Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM).

Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.
Proses analisis pada penelitian ini mencakup tiga tahap utama, yaitu: (1) evaluasi model
pengukuran untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk; (2) evaluasi model struktural
untuk menilai kekuatan prediksi model; dan (3) pengujian hipotesis melalui prosedur
bootstrapping untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung (mediasi)
antarvariabel. Kerangka berpikir yang berfungsi menjadi dasar pengujian dalam penelitian ini
dapat divisualisasikan pada Gambar 1 sebagai berikut:

i | |-
[ QRIS (X) J 2 '[ QRIS (2)

h

\ I
\ Kinerja K ] ]
\ UMKM (Y) !
\ H1 H3 !
\ /

e

H4 (Mediasi)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan model analisis di atas, terdapat empat hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
- Hi = Kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM.
- H> = Kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh signifikan terhadap intensitas
penggunaan QRIS.
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- Hs= Kinerja keuangan UMKM berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan
QRIS.

- Hs = Kinerja keuangan UMKM memediasi pengaruh kemudahan penggunaan QRIS
terhadap intensitas penggunaan QRIS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil deskripsi dalam studi ini dirangkum pada Tabel 1 yang mencakup usia, tingkat
pendidikan terakhir, lama usaha berdiri, jenis sektor usaha, dan domisili (lokasi geografis) profil
atau deskripsi responden sebagai berikut:

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

17 — 25 Tahun 98 39,4%
26 — 35 Tahun 66 26,5%
Usia 36 — 45 Tahun 42 16,9%
46 — 55 Tahun 33 13,2%
> 55 Tahun 10 4,0%
Sekolah Dasar (SD) 4 1,6%

Sekolah Menengah 0
Tingkat Pendidikan Pertama (SMP) : oo
g Terakhir SMA / SMK 125 50,2%
Diploma 12 4,8%
Sarjana (S1) 95 38,2%
Pascasarjana (S2) 9 3,6%
<1 Tahun 18 7,2%
. 1 -2 Tahun 86 34,5%
Lama Usaha Berdiri 3_ 4 Tahun 47 18.9%
5-6 Tahun 26 10,4%
> 6 Tahun 72 29,0%
Perdagangan, Perhotelan, 137 55.006

dan Restoran

Jasa dan Layanan 34 13,7%

Industri Pengolahan dan 0
Kreatif (Manufaktur) 29 11.6%
Jenis Sektor Usaha Perdagangan_theI dan 99 8.8%

Gaya Hidup

Industri Makanan dan 0
Minuman (Spesifik) 22 8,8%

Pertanian, Perikanan, dan 0
Perternakan (Agraris) S 2,1%
Jawa 58 23,3%
Sulawesi 56 22,5%
Domisili Bali 46 18,5%
Papua 43 17,3%
Sumatera 42 16,9%
Kalimantan 4 1,6%

Tabel 1. Profil Demografi Responden
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Tabel 1 survei ini menyajikan karakteristik dari 249 responden, dengan fokus pada
posisi mereka sebagai profesional UMKM. Distribusi usia menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia antara 17 dan 25 tahun (39,4%), dengan sebagian kecil responden berusia 26
hingga 35 tahun (26,5%), 36 hingga 45 tahun (16,9%), 46 hingga 55 tahun (13,2%), dan di atas
55 tahun (4,0%). Mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK, yaitu
50,2%. Selanjutnya, tingkat pendidikan responden lainnya relatif merata, dengan gelar Sarjana
(S1) sebesar 38,2%, Diploma sebesar 4,8%, Pascasarjana (S2) sebesar 3,6%, dan Sekolah Dasar
(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) masing-masing sebesar 1,6%. Lama waktu
beroperasinya bisnis bervariasi, didominasi oleh 34,5% responden yang telah memiliki bisnis
selama 1 hingga 2 tahun, diikuti oleh 29,0% responden yang telah memiliki bisnis selama lebih
dari 6 tahun, 18,9% responden yang telah memiliki bisnis selama 3 hingga 4 tahun, 10,4%
responden yang telah memiliki bisnis selama 5 hingga 6 tahun, dan 7,2% responden yang telah
memiliki bisnis yang beroperasi kurang dari 1 tahun. Responden juga mewakili berbagai
industri, dengan proporsi terbesar dari sektor perdagangan, perhotelan, dan restoran (55,0%),
diikuti oleh proporsi yang lebih kecil dari sektor seperti jasa dan layanan (13,7%), industri
pengolahan dan kreatif atau yang dikenal sebagai manufaktur (11,6%), perdagangan ritel dan
gaya hidup (8,8%), industri makanan dan minuman (8,8%), dan sektor pertanian, peternakan,
dan perikanan (2,1%). Secara geografis, konsentrasi responden tertinggi berada di Jawa
(23,3%), dengan sisanya tersebar di Sulawesi (22,5%), Bali (18,5%), Papua (17,3%), Sumatra
(16,9%), dan Kalimantan (1,6%). Variasi dalam karakteristik demografis ini, mulai dari usia
responden hingga distribusi lokasi bisnis, memberikan profil subjek penelitian yang relevan
untuk menganalisis kinerja UMKM di Indonesia dalam studi ini.

Data kemudian dianalisis menggunakan pemodelan persamaan struktural kuadrat
terkecil parsial atau Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
menilai model pengukuran dari konstruk indikator. Pendekatan ini memungkinkan secara
efektif untuk membentuk model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini, termasuk
Kemudahan Penggunaan QRIS, Kinerja Keuangan UMKM, dan Intensitas Penggunaan QRIS.
Ringkasan rinci dari temuan ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Konstruk Indikator  Outer Loading  Croncbach’s Alpha CR AVE

X1.1 0,706 0,956 0,960 0,575
X1.2 0,745
X1.3 0,791
X1.4 0,716
X1.5 0,733
X1.6 0,794
Kemudahan ii; 8;25
Penggunaan X1:9 0:834
QRIS (X) X1.10 0,792
X1.11 0,846
X1.12 0,759
X1.15 0,715
X1.16 0,762
X1.17 0,659
X1.18 0,732
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X1.19 0,769
X1.20 0,762
Y1.1 0,769 0,901 0,920 0,561
Y1.2 0,698
Y13 0,781
Kinerja Y1.4 0,800
Keuangan Y1.5 0,853
UMKM (Y) Y1.6 0,761
Y1.8 0,635
Y1.9 0,774
Y1.10 0,644
Intensitas Z1.1 0,825 0,877 0,915 0,730
Penggunaan Z1.2 0,890
QRIS (2) Z1.3 0,833
Z14 0,868

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Berdasarkan Tabel 2, evaluasi validitas konvergen menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator memenuhi standardisasi untuk mengevaluasi keunggulan nilai, dengan outer loading
di atas 0,7. Namun, beberapa indikator memiliki nilai berkisar antara 0,60 hingga 0,70, yaitu
X1.17 (0,659), Y1.2 (0,698), Y1.8 (0,635), dan Y1.10 (0,644). Indikator tersebut tetap
dipertahankan meskipun berada di bawah batas konvensional, mengingat karakteristik studi ini
merupakan penelitian eksploratif yang bertujuan untuk memahami kompleksitas dan
mengeksplorasi pengembangan teoretis (Hair dkk., 2022). Keputusan ini sejalan dengan
pedoman PLS-SEM, yang menyatakan bahwa indikator pada kisaran ini masih dapat diterima
dan tidak perlu dihilangkan selama nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas ambang
batas 0,50, sehingga mempertahankan validitas konvergen model (Hair dkk., 2022).

Validitas konstruk variabel diperkuat oleh nilai Average Variance Extracted (AVE),
yang memenuhi ambang batas (> 0,5). Secara khusus, variabel Intensitas Penggunaan QRIS (2)
memiliki AVE tertinggi sebesar 0,730, diikuti oleh Kemudahan Penggunaan QRIS (X) sebesar
0,575 dan Kinerja Keuangan UMKM (Y) sebesar 0,561. Selain uji validitas, evaluasi
konsistensi internal dari semua konstruk menunjukkan reliabilitas yang memuaskan, yang
ditunjukkan oleh Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR) berada di atas 0,70.
Variabel Kemudahan Penggunaan QRIS menunjukkan reliabilitas tertinggi (CR 0,960; CA
0,956), disusul oleh Kinerja Keuangan UMKM (CR 0,920; CA 0,901) dan Intensitas
Penggunaan QRIS (CR 0,915; CA 0,877).

Langkah selanjutnya setelah menentukan model pengukuran dalam Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) adalah menguji teori struktural untuk
menilai validitas hubungan antarvariabel dalam model struktural (Hair dkk., 2022). Tabel 3
dalam penelitian ini menyajikan nilai R? dan Q? yang digunakan untuk menganalisis model
struktural, kecuali untuk indikator konstruk pada variabel Kemudahan Penggunaan QRIS (X).
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Konstruk R? Q?
Kinerja Keuangan UMKM (Y) 0,647 0,637
Intensitas Penggunaan QRIS (2) 0,527 0,512

Tabel 3. Nilai R? dan Q?

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R? tertinggi adalah 0,647 untuk variabel Kinerja
Keuangan UMKM (Y). Sementara itu, Intensitas Penggunaan QRIS (Z) memiliki R? sebesar
0,527, yang dianggap sebagai nilai moderat untuk model konstruk (Hair dkk., 2022)
Sebaliknya, nilai Q? untuk kedua variabel tidak hanya di atas nol tetapi juga melebihi ambang
batas 0,35, yang menunjukkan bahwa model tersebut memiliki daya prediksi untuk
memprediksi data penelitian (Hair dkk., 2022). Selanjutnya, hipotesis tersebut dievaluasi
dengan memeriksa nilai signifikansi dan koefisien jalur, yang dirangkum dalam Tabel 4.

Hipotesis Koefisien Jalur (p) t-statistik  p-value Hasil
H:: Kemudahan Penggunaan
QRIS (X) — Kinerja 0,805 17,017 0,000 Diterima

Keuangan UMKM (Y)
H>: Kemudahan Penggunaan
QRIS (X) — Intensitas 0,589 4,931 0,000 Diterima
Penggunaan QRIS (2)
Ha: Kinerja Keuangan

UMKM (Y) — Intensitas 0,163 1,283 0,200 DiTt'e(i?r‘;a
Penggunaan QRIS (2)
Hs: Kemudahan Penggunaan
QRIS (X) — Kinerja Tidak
Keuangan UMKM (Y) — 0,131 1,205 0,228 Diteri

k iterima
Intensitas Penggunaan QRIS
(2)

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 4, uji hipotesis pertama (Hi) menunjukkan bahwa Kemudahan
Penggunaan QRIS berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM, dengan koefisien jalur
(path coefficient) positif sebesar 0,805 yang terbukti signifikan (t-statistik 17,017 > 1,96; p-
value 0,000 < 0,05). Hipotesis kedua (Hz2) menunjukkan bahwa Kemudahan Penggunaan QRIS
memengaruhi Intensitas Penggunaan QRIS, dengan koefisien jalur (path coefficient) positif
sebesar 0,589 yang terbukti signifikan (t-statistik 4,931 > 1,96; p-value 0,000 < 0,05). Hipotesis
ketiga (Hs) menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan UMKM tidak secara signifikan
memengaruhi Intensitas Penggunaan QRIS, tetapi menunjukkan hubungan positif dengan nilai
koefisien (path coefficient) sebesar 0,163, hal tersebut didukung oleh adanya nilai statistik yang
tidak memenuhi syarat signifikansi (t-statistik 1,283 < 1,96; p-value 0,200 > 0,05). Hipotesis
keempat (H4) menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan UMKM memediasi hubungan antara
Kemudahan Penggunaan QRIS dan Intensitas Penggunaan QRIS dengan nilai koefisien jalur
(path coefficient) sebesar 0,131, namun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik (t-statistik
1,205 < 1,96; p-value 0,228 > 0,05).
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Pembahasan

Temuan dari interpretasi pengujian studi ini memberikan wawasan penting tentang
hubungan antara kemudahan penggunaan, kinerja keuangan, dan penggunaan teknologi.
Kesimpulan dari pengujian hipotesis pertama adalah bahwa Kemudahan Penggunaan QRIS (X)
memainkan peran fundamental dalam meningkatkan Kinerja Keuangan UMKM (Y). Hal ini
didukung secara statistik oleh indikator kedua kualitas informasi pada X1.11, yaitu "Format
informasi QRIS mudah dipahami saat transaksi pembayaran” yang memiliki nilai outer loading
sebesar 0,846, yang berkorelasi dengan indikator tertinggi pada indikator kedua pengalaman
Y1.5 dalam variabel Kinerja Keuangan, yaitu "Saya dapat dengan mudah memantau atau
memonitor transaksi pembayaran melalui QRIS" dengan nilai outer loading sebesar 0,853.
Dengan kata lain, individu yang merasa mudah menggunakan fitur suatu sistem cenderung
mengelola sumber daya keuangan mereka secara lebih efektif, seshingga memungkinkan mereka
untuk fokus pada peningkatan kinerja operasional dan profitabilitas bisnis.

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan pandangan Hamdana dkk. (2021), bahwa kinerja
keuangan umumnya digunakan sebagai tolok ukur subjektif untuk mengukur pendapatan
perusahaan dan menentukan keberhasilan manajemen aset melalui pendekatan pengukuran
yang mempertimbangkan indikator keuangan dan non-keuangan. Demikian pula, Syah dkk.
(2022) berpendapat bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan, seperti biaya, energi, dan
sumber daya lainnya, akan memengaruhi pandangan seseorang terhadap suatu sistem atau
teknologi. Temuan ini didukung lebih lanjut oleh penelitian Usman dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa standar pembayaran digital QRIS di Indonesia diterima dengan baik karena
ketepatan waktu, kemudahan, dan efisiensi implementasinya, sehingga menghasilkan
manajemen keuangan yang lebih efektif. Selanjutnya, Siagian dkk. (2022) menyatakan bahwa
penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk menyederhanakan dan mempercepat
penyelesaian tugas, yang secara langsung mendorong peningkatan kinerja operasional dan
pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien.

Lebih lanjut, studi ini menunjukkan bahwa Kemudahan Penggunaan QRIS (X) secara
signifikan memengaruhi Intensitas Penggunaan QRIS (Z). Dengan kata lain, ini menegaskan
bahwa frekuensi penggunaan teknologi pembayaran oleh UMKM dipengaruhi oleh kemudahan
dan kepraktisan sebuah sistem, karena QRIS membantu meminimalkan risiko penipuan (fraud)
yang disengaja serta mempercepat pemrosesan transaksi. Temuan ini secara statistik didukung
oleh indikator kualitas informasi kedua pada X1.11 dalam variabel Kemudahan Penggunaan
QRIS vyaitu "Format informasi QRIS mudah dipahami saat transaksi pembayaran™ yang
memiliki nilai outer loading sebesar 0,846, yang berkorelasi dengan indikator tertinggi pada
indikator pertama mengenai perceived ease of use (PEOU) Z1.2 pada variabel Intensitas
Penggunaan QRIS, yaitu “Sistem teknologi dapat memenuhi keinginan saya ketika digunakan”
dengan nilai outer loading sebesar 0,890.

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan hasil temuan Ratnawati dan Malik (2024) yang
menunjukkan bahwa teknologi yang mudah dipahami dapat meningkatkan minat individu
untuk terus menggunakannya. Penelitian oleh Rafiani dkk. (2024) lebih lanjut mendukung
argumen ini, yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan produk yang ramah pengguna
merupakan faktor penentu utama yang mendorong pengusaha dan pemilik UMKM untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital dalam operasional sehari-hari mereka. Lebih lanjut,
Rahardja dkk. (2023) menjelaskan bahwa kemudahan akses terhadap fitur dasar dan inovatif
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memengaruhi frekuensi interaksi individu pada platform pembayaran digital. Hal ini sejalan
dengan pandangan Husrizal Syah dkk. (2022) yang berpendapat bahwa kemudahan yang
dirasakan mencakup aspek waktu, biaya, dan efisiensi energi. Oleh karena itu, teknologi
pengoperasian yang tidak memerlukan usaha lebih mungkin digunakan, karena kejelasan
format informasi dan kemudahan akses ke QRIS merupakan pendorong utama bagi UMKM,
yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan frekuensi transaksi digital secara lebih
efektif.

Di sisi lain, temuan dari pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kinerja
Keuangan UMKM (Y) tidak secara signifikan memengaruhi Intensitas Penggunaan QRIS (Z).
Temuan ini menunjukkan bahwa pencapaian profitabilitas finansial bagi pemilik usaha
bukanlah pendorong utama adopsi QRIS secara luas. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor
eksternal, seperti preferensi dan permintaan pelanggan, mendorong teknologi pembayaran di
UMKM.

Secara teoretis, hasil ini menawarkan perspektif yang berbeda tentang kinerja bisnis
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Menurut Wiagustini dkk. (2022), kinerja
keuangan merupakan indikator penting keberlanjutan bisnis karena berkaitan dengan
manajemen aset dan modal. Sejalan dengan hal ini, Suryantini dkk. (2023) menunjukkan bahwa
keunggulan kompetitif di sektor UMKM Indonesia secara signifikan didorong oleh kinerja
bisnis yang nyata. Namun, hasil yang tidak signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
konteksnya berbeda, dengan profitabilitas tinggi berfungsi sebagai faktor penstabil operasional
daripada pendorong peningkatan frekuensi transaksi digital. Hal ini memperkuat pandangan
Sembiring dkk. (2022) bahwa sikap dan niat individu terhadap efisiensi sistem memiliki
pengaruh yang lebih besar dalam mendorong perilaku adopsi teknologi dibandingkan nilai
informasi akuntansi (materialitas keuangan). Oleh karena itu, intensitas penggunaan QRIS
sebagai metode pembayaran di kalangan UMKM dalam penelitian ini lebih bergantung pada
faktor eksternal yang berkaitan dengan kebutuhan praktis di lapangan daripada faktor internal
yang berkaitan dengan kinerja keuangan.

Terakhir, studi ini juga menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan UMKM (YY) bukanlah
mediator yang signifikan dalam hubungan antara Kemudahan Penggunaan QRIS (X) dan
Intensitas Penggunaan QRIS (Z) melalui pengujian variabel mediasi. Dengan kata lain,
ketidaksignifikanan ini semakin menegaskan bahwa persepsi atau pemahaman penggunaan
secara langsung mendorong adopsi teknologi. Hal ini berarti bahwa keputusan UMKM untuk
meningkatkan penggunaan QRIS didasarkan pada pengalaman pengguna terhadap efisiensi
sistem, terlepas dari apakah kinerja keuangan mereka membaik atau stagnan.

Secara teoretis, temuan ini memberikan perspektif tambahan pada studi (Hinelo dkk.,
2024) yang menekankan bahwa manajemen strategis dalam organisasi di Indonesia merupakan
faktor kunci dalam fokus bisnis untuk menjaga stabilitas keuangan. Meskipun orientasi
terhadap kinerja keuangan sangat penting untuk keberlanjutan bisnis, sebagaimana didukung
oleh literatur Suryantini dkk. (2023) serta Wiagustini dkk. (2022), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel ini tidak dapat berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan
kemudahan penggunaan dengan intensitas penggunaan. Hal ini sejalan dengan temuan Cahyadi
dkk. (2024) yang melaporkan bahwa kemudahan penggunaan secara langsung memengaruhi
perilaku pemanfaatan teknologi, menunjukkan bahwa pengguna memprioritaskan efisiensi
operasional dalam suatu sistem. Demikian pula, pandangan Harahap dkk. (2022) mendukung

JPEK, Vol. 10, No. 1 April 2026. « 22



Stanislaus, Nainggolan. Peran Kemudahan QRIS dalam Bertransaksi terhadap Kinerja UMKM

pernyataan bahwa keputusan tentang pengelolaan sumber daya lebih ditentukan oleh kesiapan
dan literasi perilaku individu daripada sekadar mencapai materialitas keuangan jangka pendek.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa kemudahan dan kepraktisan penggunaan fitur QRIS
secara signifikan memengaruhi efisiensi transaksi, yang pada akhirnya meningkatkan Kinerja
bisnis UMKM. Namun, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak secara
substansial memengaruhi intensitas penggunaan QRIS, menunjukkan bahwa kemudahan
operasional dan efisiensi sistem lebih penting daripada profitabilitas. Temuan menunjukkan
bahwa efisiensi teknis dalam adopsi teknologi atau sistem pembayaran memiliki dampak yang
lebih dominan daripada mediasi keuangan, menawarkan perspektif pelengkap terhadap
penelitian Hinelo dkk. (2024), yang menyatakan bahwa "manajemen strategis kinerja keuangan
UMKM sangat penting dalam operasi UMKM karena efisiensi transaksi seringkali
mengesampingkan orientasi terhadap stabilitas ekonomi jangka pendek.” Dalam praktiknya,
hasil ini merekomendasikan agar penyedia fintech dan regulator fokus pada pengalaman
pengguna, karena literasi dan sikap secara signifikan membentuk pengambilan keputusan.
Namun, keterbatasan dalam penelitian ini termasuk konsentrasi responden di Jawa, yang
menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya harus memperluas sampel di luar pulau tersebut dan
memasukkan variabel tambahan, seperti kepercayaan pengguna dan keamanan transaksi.
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